
 

 

 

 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ilmu fisika mempelajari tentang gejala-gejala alam yang dapat dibuktikan 

secara eksperimental dan secara matematis melalui berbagai simbol-simbol. 

Mata pelajaran fisika di SMA menuntut siswa memiliki kemampuan 

konseptual dan analisis untuk menemukan sebuah konsep baru. Kebanyakan 

siswa menganggap fisika merupakan pelajaran yang sulit dan rumit karena 

terlalu banyak menggunakan rumus-rumus dan pengembangan konsep. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep yang diajarkan 

menyebabkan siswa belum bisa mengubah makna konsep tersebut ke dalam 

bentuk representasi yang lain. 

Selama ini, kebanyakan siswa menganggap bahwa pelajaran fisika hanyalah 

kumpulan dari berbagai rumus sehingga siswa lebih banyak 

merepresentasikan fisika hanya secara matematik. Seperti kisah Masatoshi 

Koshiba, peraih penghargaan Nobel Fisika 2002, memiliki nilai fisika sangat 

rendah dan mendapat “cap kehinaan” dari gurunya saat SMA: Koshiba tidak 

mampu memahami fisika dengan baik secara matematis. Namun dia berhasil 

memahami fisika secara mendalam dengan membangun konsep melalui 
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representasi yang berbeda bukan hanya secara matematik hingga akhirnya dia 

malah mendapat penghargaan Nobel Fisika pada 2002. 

Pada dasarnya, siswa memiliki kemampuan seluas samudera dan memiliki 

kecerdasan berbeda-beda yang misterius (Chatib, 2012: 79). Oleh karena itu, 

siswa pun belajar dengan cara yang berbeda pula sesuai dengan jenis 

kecerdasannya. Hal ini menjadi salah satu alasan bahwa sesungguhnya siswa 

memiliki kemampuan (skill) dalam merepresentasikan atau menyajikan 

sebuah konsep fisika dalam berbagai format/ bentuk representasi, seperti 

deskripsi verbal, gambar/ diagram, grafik, matematik, dan simulasi komputer. 

Dengan mengetahui berbagai skill siswa dalam merepresentasikan sebuah 

konsep diharapkan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa, karena format/ 

bentuk representasi yang berbeda, masing-masing memiliki kesesuaian 

dengan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran. Representasi 

grafik, dapat digunakan untuk mengetahui hubungan dari suatu variabel, 

untuk membandingkan atau memperjelas. Dengan verbal, siswa mendapatkan 

informasi tentang definisi dan penjelasan konsep sehingga menstimulasi 

siswa untuk menggunakan penalarannya dan mengambil suatu keputusan 

dalam menyelesaikan masalahnya. Sedangkan persamaan matematik dapat 

membantu menyelesaikan suatu permasalahan empiris. 

Selain itu, bisa saja sesuatu itu menjadi sangat sederhana jika kita dapat 

menjelaskan hal tersebut secara utuh dalam berbagai cara tanpa segera 

menyadari bahwa kita sedang menjelaskan hal yang serupa. Hal ini sangatlah 

beralasan, karena kamampuan seseorang merepresentasikan suatu objek atau 
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fenomena dengan berbagai cara akan memudahkan orang tersebut memahami 

hal tersebut dengan baik. Ide ini konsisten dengan beberapa hasil studi yang 

dilakukan terhadap efektivitas representasi multimodal dalam pembelajaran 

físika, yang akan memberikan peluang siswa memahami konsep físika 

melalui berbagai cara yang mempengaruhi proses kognitif dalam dirinya 

(Abdurrahman, 2013). 

Pembelajaran fisika yang baik menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan konsep dalam berbagai cara, agar siswa lebih mudah 

memahami konsep yang diajarkan sehingga memiliki hasil belajar yang 

optimal. Materi yang dipilih untuk penelitian ini adalah suhu dan kalor, 

karena untuk menguasai aplikasi materi ini cukup sulit dan materi ini dapat 

direpresentasikan dalam berbagai cara. Model pembelajaran yang interaktif 

dan membangkitkan keaktifan siswa sangat diperlukan untuk menjadikan 

materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. 

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran EXCLUSIVE yang merupakan akronim dari exploring, 

clustering, simulating, valuing, and evaluating. Sintaks model ini cocok 

untuk konsep atau materi pelajaran fisika yang membutuhkan kegiatan belajar 

berkelompok, yang akan memudahkan siswa untuk bertukar pendapat 

sehingga akan terjadi diskusi yang menimbulkan adanya interaksi dan terlihat 

adanya keaktifan siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. 



 

 

4 

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian untuk melihat 

seberapa besar pengaruh skill multirepresentasi tersebut terhadap hasil belajar 

fisika dengan materi pokok suhu dan kalor pada model pembelajaran 

EXCLUSIVE dengan judul “Pengaruh Skill Multirepresentasi Siswa terhadap 

Hasil Belajar Fisika pada Model Pembelajaran EXCLUSIVE”. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh skill multirepresentasi siswa terhadap hasil 

belajar fisika pada model pembelajaran EXCLUSIVE? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh skill multirepresentasi siswa terhadap hasil belajar fisika pada 

model pembelajaran EXCLUSIVE. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru dan calon guru, dapat mengetahui pengaruh skill 

multirepresentasi terhadap hasil belajar siswa dalam menyajikan materi 

pembelajaran. 

2. Bagi siswa, dapat mengetahui skill multirepresentasi dalam pembelajaran 

fisika. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan, 

maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada: 

1. Skill Multirepresentasi merupakan kemampuan untuk menyatakan suatu 

konsep melalui berbagai cara dan bentuk, yang berarti mempresentasikan 

ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, yang digunakan 

pada penelitian ini berupa representasi verbal, gambar, grafik, dan 

matematis. 

2. Hasil belajar fisika merupakan seluruh kecakapan yang dicapai melalui 

proses belajar di sekolah yang dinyatakan dengan nilai hasil belajar 

berdasarkan hasil tes hasil belajar. Dalam penelitian ini, hasil belajar 

yang akan diteliti adalah hasil belajar aspek kognitif yang ditunjukkan 

oleh nilai yang diperoleh siswa setelah diberi tes. 

3. Model pembelajaran EXCLUSIVE merupakan model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme yang merupakan akronim dari  Exploring, 

Clustering, Simulating, Valuing and Evaluating, yang menjadi sintaks 

pembelajaran. 

4. Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas 2A MIA (Matematika dan Ilmu 

Alam) SMA N 1 Pringsewu Semester Genap Tahun Ajaran 2013 – 2014. 

5. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi pokok Suhu dan 

Kalor. 


